
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara kepulauan yang mempunyai luas lautan yang lebih 

besar dari daratan. Berdasarkan fakta fisiknya, Indonesia merupakan Negara 

kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.508 pulau dengan garis pantai 

sepanjang 81.000 km (terpanjang kedua setelah Canada) dan luas laut sekitar 5 juta 

km2 atau 62% dari luas total Indonesia Nontji, 1993. Dengan luas lautan yang lebih 

besar, maka potensi pemanfaatan sumber daya kelautan juga sangatlah besar. 

Sayangnya, dengan potensi yang besar tersebut belum di manfaatkan secara optimal 

oleh masyarakat khususnya masyarakat pesisir. Salah satu usaha yang memiliki 

potensi besar di pesisir adalah budidaya rumput laut. 

Rumput laut merupakan sumber daya hayati laut yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi yang memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai 

budidaya. Alasan rumput laut memiliki nilai ekonomis tinggi adalah karena adanya 

kandungan hidrokoloid dari rumput laut (karaginan, agar dan alginat) sangat 

diperlukan mengingat fungsinya sebagai gelling agent, stabilizer, emulsifier agent, 

pensuspesi, pendispersi yang berguna dalam berbagai industri. Zatnika, 2009. 

Rumput laut dapat diolah menjadi 500 jenis produk komersial. Mulai dari 

agar-agar, pakan ternak, makanan, obat-obatan, kosmetik, pasta gigi, sampo, kertas, 

tekstil, hingga minyak pelumas pada pengeboran sumur minyak. Rumput laut mulai 



dimanfaatkan di Indonesia sejak abad ke-20, tetapi penggunaannya masih terbatas 

pada obat-obatan dan makanan dengan cara pengolahan yang tradisional. Salah satu 

khasiat adalah antitumor, menurunkan tekanan darah, dan mengatasi gangguan 

kelenjar. 

Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia mulai dirintis sejak era 

tahun 1980-an dalam upaya merubah kebiasaan penduduk pesisir dari pengambilan 

sumberdaya alam ke arah budidaya rumput laut yang ramah lingkungan dan usaha 

budidaya ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pembudidaya juga dapat 

digunakan untuk mempertahankan kelestarian lingkungan perairan pantai. Ditjenkan 

Budidaya, 2004. 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentra 

pengembangan  rumput laut di Indonesia. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan 

Perikanan Sulawesi Selatan 2010, lahan potensial untuk pembudidayaan rumput laut  

di Sulawesi Selatan mencapai kurang lebih + 282.000 hektar (laut 250.000 hektar dan 

tambak 32.000 hektar) dan baru dapat dimanfaatkan seluas 65.792 hektar (23,33 %) 

dari luas areal potensial. Pada tahun 2008, pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 

menetapkan 16 kabupaten sebagai sentra produksi rumput laut, yaitu: Kabupaten 

Luwu, Luwu Utara, Bone, Wajo, Bulukumba, Selayar, Bantaeng, Jeneponto, Takalar, 

Pangkep, Barru, Sinjai, Makassar, Luwu Timur, Palopo dan Pinrang. Penentuan 

sentra-sentra produksi tersebut dimaksudkan untuk memperkuat konstribusi Sulawesi 

Selatan sebagai penghasil rumput laut dan kontributor ekspor terbesar di Indonesia. 



Rumput laut adalah salah satu komoditi strategis kelautan dalam negeri. 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 2011, volume produksi 

rumput laut Indonesia mengalami peningkatan dari produksi pada tahun 2009 sebesar 

2.791.688 meningkat menjadi 3.299.436 pada tahun 2010. Nilai ekspor komoditas 

rumput laut pada tahun 2010 naik 54,87 persen menjadi US$ 135 juta dibanding 

tahun 2009 yang hanya mencapai US$ 87,77 juta. Volume ekspor rumput laut juga 

naik dari 94.003 ton pada tahun 2009 menjadi 123.074 ton pada tahun 2010. Potensi 

pengembangan rumput laut di Indonesia sangat besar mengingat komoditas ini 

merupakan komoditas perdagangan internasional yang telah diekspor ke berbagai 

negara seperti Philipina, Chili, Korea Selatan dan China. 

Rumput laut yang umum dibudidayakan di Kota Palopo adalah Euchema 

cottoni dan Gracilaria. Pada Tahun 2013, produksi rumput laut Euchema cottoni  

sebesar 43.296 ton atau nilai produksi 259.776.000 rupiah sedangkan produksi 

rumput laut jenis Gracilaria sebesar 44.640 ton atau nilai produksi 89.280.000 rupiah 

Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Palopo,  2013. 

Kondisi ini memberikan gambaran bahwa produksi rumput laut secara 

ekonomis menguntungkan masyarakat pesisir yang selama ini telah memanfaatkan 

lahan tambak seluas 996 Ha untuk budidaya rumput laut jenis Gracilaria dan lahan 

perairan 567 Ha untuk budidaya rumput laut Eucheuma cottonii dengan tingkat 

produksi mencapai 241.151 ton rumput laut Gracilaria dan 107.600 ton rumput laut 



jenis Euchema cottoni terutama untuk wilayah Kota palopo Palopo dalam angka, 

2013. 

Akan tetapi, peningkatan produksi tersebut dipengaruhi adanya fluktuasi 

harga jual rumput laut tetap dirasakan oleh para petani rumput laut. Fluktuasi harga 

yang terjadi tentunya mempengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh petani. 

Dalam mengoptimalkan kegiatan budidaya rumput laut tentunya perlu didukung 

dengan aktivitas pemasaran yang mampu meningkatkan nilai tambah dari rumput laut 

yang dihasilkan serta menentukan kesejahteraan di tingkat petani. Selain itu adanya 

marjin dalam penetapan harga rumput laut yang ditujukan untuk pasar ekspor 

menunjukkan adanya berbagai perilaku dalam upaya pemberian nilai tambah dalam 

kegiatan ekspor rumput laut. Oleh karena itu diperlukan adanya penelusuran 

mengenai penerapan fungsi – fungsi pemasaran rumput laut di Indonesia khususnya 

di kota palopo melalui pendekatan sistem tataniaga yang dijalankan pada komoditi 

rumput laut tersebut dengan pembuatan skripsi yang berjudul : Pengaruh struktur 

modal dan palopo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan 

rumput laut kota palopo? 



2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan rumput laut kota palopo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada 

perusahaan rumput laut kota palopo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan rumput laut kota palopo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian tersebut di harapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan memberikan 

kontribusi dalam engembangan teori, khususnya yang berkaitan dengan struktur 

modal dan pertumbuhan penjualan. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi : 

1. Mahasiswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan reverensi dalam pemahaman 

mengenai struktur modal dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. 

2. Perusahaan 

Sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan guna menilai sebuah perusahaan 



dan sebagai sumber informasi dan reverensi mengenai relevansi struktur modal dan 

pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Struktur Modal 

Strukturi modaliiadalah iperimbangan iatau iperbandingan iantara ijumlah 

hutangiijangka ipanjang idengan imodal isendiri iRiyanto, 2010:282. Pendapat lain 

mengatakan bahwa struktur modal merupakan perimbangan jumlah hutang jangka 

pendek yang bersifat permanen, hutang jangka panjang, saham preferen, dan saham 

biasa Sartono, 2011:225. iBerdasarkan ibeberapa ipendapat itersebut, ipada dasarnya 

istruktur imodal iyaitu ipembiayaan iperusahaan iyang ibersifat ipermanen yang 

iterdiri idari ihutang ijangka ipanjang, isaham ibiasa idan isaham preferen. 

 Brigham dan Houston, 2011:155. mengatakan “sasaran struktur modal 

(optimal capital structure)isuatu iperusahaan ididefinisikan isebagai istruktur yang 

akan imemaksimalkan iharga isaham iperusahaan itersebut”. Sudana, 2011 struktur 

modal (capital structure)iberkaitan idengan ipembelanjaan ijangka ipanjang isuatu 

perusahaan iyang idiukur idengan iperbandingan iutang ijangka ipanjang idengan 

modal isendiri. Jadi, iberdasarkan idefinisi idi iatas idapat iditarik ikesimpulan bahwa 

struktur imodal imerupakan ikombinasi iantara iutang idan iekuitas yang dimiliki 

ioleh iperusahaan idan idijalankan iuntuk iaktivitas iperusahaan. 

 Riyanto, 2010 struktur modal adalah iperimbangan iatau iperbandingan antara 

ijumlah ihutang ijangka ipanjang idengan imodal isendiri. iSementara itu Sartono, 



2011 mendefinisikan istruktur imodal imerupakan iperimbangan ijumlah hutang 

ijangka ipendek iyang ibersifat permanen, ihutang ijangka ipanjang, saham. 

  preferen, dan saham biasa. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

pada dasarnya istruktur imodal iyaitu ipembiayaan iperusahaan iyang ibersifat 

ipermanen yang iterdiri idari ihutang ijangka ipanjang, isaham ibiasa idan isaham 

ipreferen.  

Strukturiimodal imencerminkan iperbandingan iantara ihutang idengan total 

asset. iPecking iorder itheoryimenjelaskan imengapa iperusahaan-perusahaan iyang 

iprofitable iumumnya imeminjam idalam ijumlah isedikit. Hal iini ibukan disebabkan 

ikarena iperusahaan imempunyai itarget idebt to equity ratio yang rendah, itetapi 

ikarena iperusahaan itersebut icenderung imemerlukan external financing iyang 

isedikit. iPerusahaan iyang ikurang iprofitable iakan icenderung mempunyai ihutang 

iyang ilebih ibesar ikarena idana iinternal tidak icukup idan hutang merupakan 

sumber yang lebih disukai Husnan, 1996. Secara teori apabila hutang semakin besar, 

imaka iperusahaan iakan imenanggung ibiaya iyang semakin tinggi, sehingga 

iterdapat ipotensi ipenurunan ilaba. 

2.1.1 jenis jenis modal  

a. Modal asing/hutang jangka panjang (Long-Term Debt) 

Modaliiasing/hutang ijangka ipanjang iadalah ihutang iyang ijangka waktunya 

iadalah ipanjang, iumumnya ilebih idari isepuluh itahun. iHutang jangka panjang iini 

ipada iumumnya idigunakan iuntuk imembelanjai perluasan perusahaan (ekspansi) 



iatau imodernisasi idari perusahaan, karena ikebutuhan modal iuntuk ikeperluan 

itersebut imeliputi ijumlah iyang besar. Utang ijangka panjang iini ipada umumnya 

idigunakan iuntuk imembelanjai iperluasan perusahaan (ekspansi) atau modernisasi 

dari perusahaan, karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah 

yang besar.Jenis atau bentuk-bentuk utama dari utang jangka panjang ini antara lain: 

1) Hutang Hipotik (Mortgage) 

Hutangi hipotik iadalah ibentuk ihutang ijangka ipanjang iyang dijamin 

dengan iaktiva itidak ibergerak (tanah dan bangunan) ikecuali ikapal idengan 

bunga, ijangka iwaktu idan icara ipembayaran itertentu. 

2) Obligasi. 

Obligasiiiadalah isertifikat iyang imenunjukan ipengakuan bahwa perusahaan 

imeminjam iuang idan imenyetujui iuntuk imembayarnya kembali dalam ijangka 

iwaktu itertentu. iPelunasan iatau ipembayaran ikembali ipinjaman obligasi idapat 

idiambil idari ipenyusutan iaktiva itetap iyang idibelanjai idengan pinjaman 

iobligasi itersebut idan idari ikeuntungan. iJenis-jenis iobligasi iantara ilain adalah 

(Riyanto:2008): 

a). Obligasi biasa (Bonds) 

  Obligasiiibiasa iadalah iobligasi iyang ibunganya itetap idibayar oleh 

debitur idalam waktu-waktu tertentu, idengan itidak imemandang iapakah 

idebitur memperoleh ikeuntungan iatau tidak. iBiasanya kupon (bunga 

obligasi) dibayar dua kali setiap tahunnya. 



b). Obligasi pendapatan (income bonds) 

Income bonds adalah jenis obligasi dimana pembayaran bunga 

hanyadilakukan ipada iwaktu idebitur iatau iperusahaan iyang 

imengeluarkan surat obligasi itersebut imendapat ikeuntungan. iTetapi idi 

isini ikreditur imemiliki ihak kumulatif, iartinya iapabila ipada isuatu 

itahun iperusahaan menderita kerugian sehingga tidak dibayarkan bunga, 

dan apabila ditahun kemudiannya perusahaan mendapat keuntungan, maka 

kreditur berhak untuk menuntut bunga dari tahun yang tidak dibayar itu. 

c). Obligasi yang dapat ditukarkan (convertible bonds) 

Convertible bondsi adalah iobligasi iyang imemberikan ikesempatan 

ikepada pemegang isurat iobligasi itersebut iuntuk imenukarkannya 

idengan saham dari iperusahaan iyang ibersangkutan. iDengan demikian, 

imaka ijenis iobligasi ini memungkinkan ipemegangnya iuntuk imengubah 

istatusnya, yaitu idari kreditur menjadi ipemilik. 

Modal asing/ihutang ijangka ipanjang idi ilain ipihak, imerupakan isumber 

dana ibagi iperusahaan iyang iharus idibayar ikembali idalam jangka iwaktu tertentu. 

iSemakin ilama jangka iwaktu idan isemakin iringannya isyarat–syarat pembayaran 

ikembali ihutang itersebut iakan imempermudah idan imemperluas bagi iperusahaan 

iuntuk imemberdayagunakan isumber idana iyang iberasal idari modal iasing/hutang 

jangka ipanjang itersebut. iMeskipun idemikian, ihutang tetap harus idibayar 

ikembali ipada iwaktu iyang isudah iditetapkan itanpa memperhatikan kondisi 



finansial perusahaan pada saat itu dan harus sudah disertai dengan bunga yang sudah 

diperhitungakan sebelumnya. Dengan demikian, seandainya perusahaan tidak mampu 

membayar kembali hutang dan bunganya, maka kreditur dapat memaksa iperusahaan 

idengan imenjual iasset iyang idijadikan jaminannya. Oleh karena itu, ikegagalan 

iuntuk imembayar ikembali ihutang iatau bunganya iakan imengakibatkan ipara 

ipemilik iperusahaan ikehilangan ikontrol terhadap iperusahaannya iseperti ihalnya 

terhadap sebagian atau keseluruhan modalnya yang ditanamkan dalam perusahaan. 

Begitu pula sebaliknya, para krediturpuniidapat ikehilangan kontrol iterhadap 

isebagian iatau iseluruhnya dana/ipinjaman idan bunganyai. Karena isegala imacam 

ibentuk iyang iditanamkan di idalam iperusahaan iselalu idihadapkan ipada irisiko 

ikerugian. 

Struktur imodal ipada idasarnya imerupakan isuatu ipembiayaan ipermanen 

yang iterdiri idari imodal isendiri idan imodal iasing, idimana imodal isendiri iterdiri 

dari iberbagai ijenis isaham idan ilaba iditahan. iPenggunaan imodal iasing iakan 

imenimbulkan ibeban iyang itetap idan ibesarnya ipenggunaan imodal iasing ini 

menentukan ibesarnyaleverage ikeuangan iyang idigunakan iperusahaan. 

Denganiidemikian, idapat idisimpulkan ibahwa isemakin ibesar iproporsi 

modal iasing/hutang jangka ipanjang idalam istruktur imodal iperusahaan, iakan 

semakin besar ipula irisiko ikemungkinan iterjadinya iketidakmampuan iuntuk 

membayar ikembali ihutang ijangka ipanjang ibeserta ibunganya ipada tanggal jatuh 

itemponya. iBagi ikreditur ihal iini iberarti ibahwa ikemungkinan iturut serta dana 



iyang imereka itanamkan idi idalam iperusahaan iuntuk idipertaruhkan pada kerugian 

ijuga isemakin ibesar. 

b. Modal Sendiri (Shareholder Equity) 

Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang 

tertanam dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya (Riyanto:2001). 

Modal isendiri iberasal idari sumber iintern imaupun sumber extern. 

iSumber intern idi idapat dari ikeuntungan yang idihasilkan peerusahaan, isedangkan 

isumber iextern iberasal idari imodal iyang berasal idari pemilik iperusahaan. iModal 

isendiri ijuga idapat ididefinisikan isebagai idana iyang “dipinjam” idalam ijangka 

iwaktu itak iterbatas idari ipara ipemegang isaham. 

Komponen modal sendiri terdiri dari : 

1) Modal Saham 

Sumberiimodal isendiri idapat iberasal idari idalam iperusahaan imaupun luar 

iperusahaan. iSumber idari idalam (internal financing) iberasal idari ihasil operasi 

iperusahaan iyang iberbentuk ilaba iditahan idan penyusutan. iSedangkan sumber 

idari iluar (external financing) idapat idalam ibentuk isaham ibiasa iatau saham 

ipreferen (Husnan:2000).Saham iadalah itanda ibukti ipengambilan ibagian atau 

ipeserta idalam isuatu iPerseroan iTerbatas (P.T), dimana imodal isaham iterdiri dari : 

 

 



a) Saham Biasa (Common Stock) 

Sahamiibiasa iadalah ibentuk ikomponen imodal ijangka ipanjang iyang 

ditanamkan ioleh iinvestor, idimana ipemilik isaham ini, idengan imemiliki isaham 

ini iberarti iia imembeli iprospek idan isiap imenanggung isegala irisiko isebesar 

dana iyang iditanamkan. 

b) Saham Preferen (Preferred Stock) 

Saham ipreferen ibentuk ikomponen imodal ijangka ipanjang iyang 

merupakan ikombinasi iantara imodal isendiri idengan ihutang ijangka panjang. 

c) Saham Preferen Kumulatif (Cummulative Prefered Stock) 

Jenis isaham iini ipada idasarnya iadalah isama idengan isaham ipreferen. 

Perbedaannya ihanya iterletak ipada iadanya ihak ikumulatif pada saham preferen 

kumulatif. iDengan idemikian ipemegang isaham ikumulatif iapabila itidak 

menerima deviden iselama ibeberapa iwaktu ikarena ibesarnya ilaba itidak 

mengizinkan iatau ikarena iadanya ikerugian, ipemegang isaham ijenis iini di 

kemudian ihari iapabila iperusahaan imendapatkan ikeuntungan iberhak iuntuk 

menuntut idividen-dividen iyang itidak idibayarkan idiwaktui-waktu yang lampau. 

2). Cadangan 

Menurut Riyanto (2008) cadangan dimaksudkan sebagai cadangan yang 

dibentuk dari keuntungan yang dibentuk oleh perusahaan selama beberapa waktu 

yang lampau atau dari tahun yang berjalan (reserve that aresurplus). iTidak 



semua cadangan itermasuk idalam ipengertian imodal sendiri. iCadangan iyang 

itermasuk dalam imodal isendiri iantara ilain: 

a). Cadangan Ekspansi 

b). Cadangan modal kerja 

c). Cadangan selisih kurs 

d). Cadangan untuk menampung hal-hal atau kejadian-kejadian yang tidak 

diduga sebelumnya. 

3) Laba Ditahan 

Laba ditahan adalah sisa laba dari keuntungan yang tidak dibayarkan 

sebagai deviden. Komponen modal sendiri ini merupakan modal dalam 

perusahaan yang dipertaruhkan untuk segala risiko, baik risiko usaha maupun 

risiko kerugian–kerugian lainnya. iModal isendiri iini itidak imemerlukan iadanya 

jaminan iatau ikeharusan iuntuk ipembayaran ikembali idalam isetiap ikeadaan 

maupun itidak iadanya ikepastian itentang ijangka iwaktu ipembayaran ikembali 

modal iyang idisetor. iOleh ikarena iitu, itiap–tiap perusahaan iharus imempunyai 

sejumlah iminimum imodal iyang idiperlukan iuntuk imenjamin kelangsungan 

hidup iperusahaan. 

2.2 Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhaniipenjualan imencerminkan ikeberhasilan iinvestasi iperiode 

masa ilalu idan idapat idijadikan isebagai iprediksi ipertumbuhan imasa iyang iakan 

datang. iPertumbuhan ipenjualan imerupakan iindikator ipermintaan idan idaya saing 



iperusahaan idalam isuatu iindustri. iLaju ipertumbuhan isuatu iperusahaan akan 

mempengaruhi ikemampuan imempertahankan ikeuntungan idalam 

imenandaiikesempatan-kesempatan pada imasa iyang iakan idatang iDetiana, 2013. 

Horne idan iMachowicz, 2005 mengemukakan bahwa tingkat pertumbuhan 

penjualan adalah hasil perbandingan antara selisih ipenjualan itahun iberjalan idan 

penjualan idi itahun isebelumnya idengan ipenjualan idi itahun isebelumnya. Tingkat 

ipertumbuhan ipenjualan idihitung idengan irumus isebagai iberikut: 

  
     

  
        

Sumber : Home dan Machowicz, 2005 

Keterangan : 

g = Growth Sales Rate (tingkat pertumbuhan penjualan) 

S1 = Total Current Sales (total penjualan selama periode berjalan)  

S0 = Total Sales For Last Period (total penjualan periode yang lalu) 

Tingkatiipertumbuhan ipenjualan imenunjukkan itingkat iperubahan 

penjualan idari itahun ike itahun. iSemakin iitinggi itingkat ipertumbuhannya, isuatu 

perusahaan iakan ilebih ibanyak imengandalkan ipada imodal ieksternal. iBrigham 

dan Houston idalam iMahapsari idan iTaman, 2013 isebuah iperusahaan iyang 

penjualannya irelatif istabil iakan iaman idalam imengambil ilebih ibanyak ihutang 

dan imenanggung ibeban itetap iyang ilebih itinggi idaripada iperusahaan iyang 

penjualannya itidak stabil. iPeningkatan ipenjualan idapat imeningkatkan kemampuan 

iperusahaan iuntuk imemperoleh ipendapatan idan ilaba iperusahaan. Dengan 



ipeningkatan ipenjualan itersebut, maka iperusahaan idapat imenutup biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk operasional perusahaan, dan memperbaiki struktur modal 

perusahaan karena iperusahaan idapat membayar ihutangnya idan dapat 

imeningkatkan imodal isendiri. iPertumbuhan ipenjualan imemiliki ipengaruh yang 

iberlawanan iarah idengan iharga isaham. Semakin itinggi itingkat 

pertumbuhanipenjualan iakan imemerlukan imodal ikerja idan imodal iuntuk 

investasi, isehingga iharga isaham iakan iturun. 

Secarai keuangan itingkat ipertumbuhan idapat iditentukan idengan 

mendasarkan ipada ikemampuan ikeuangan perusahaan. iTingkat ipertumbuhan yang 

iditentukan idengan ihanya imelihat ikemampuan ikeuangan idapat idibedakan 

menjadi idua, yaitu tingkat pertumbuhan atas kekuatan sendiri dan tingkat 

pertumbuhan berkesinambungan. Tingkatiipertumbuhan iatas ikekuatan isendiri 

merupakan itingkat ipertumbuhan imaksimum iyang idapat idicapai iperusahaan 

tanpa imembutuhkan idana ieksternal iatau itingkat ipertumbuhan iyang hanya dipicu 

ioleh itambahan iatas ilaba iditahani. itingkat ipertumbuhan berkesinambungan adalah 

itingkat ipertumbuhan imaksimum iyang idapat idicapai perusahaan  tanpa 

imelakukan ipembiayaan imodal itetapi idengan imemelihara perbandingan iantara 

ihutang idenganimodal. 

Swastha dan Handoko, 2010 berpendapat bahwa pertumbuhan atas penjualan 

merupakan indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan atau jasa 

perusahaan tersebut, idimana ipendapatan iyang idihasilkan idari penjualan iakan 



idapat idigunakan iuntuk imengukur itingkat ipertumbuhan penjualan. iBerkaitan 

idengan ipertumbuhan ipenjualan, perusahaan iharus mempunyai istrategi iyang itepat 

iagar idapat imemenangkan ipasar idengan menarik ikonsumen  iagar iselalu 

imemilih iproduknyai. untuk itu faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan harus 

benar-benar diperhatikan. iDengan mengetahui faktor-faktor tersebut perusahaan 

akan dapat menetapkan kebijaksanaan iuntuk imengantisipasi ikondisi itersebut 

isehingga iperusahaan dapat imenjual iproduk idalam ijumlah ibesaridanivolume 

ipenjualan iakan meningkat ipula. iDengan imeningkatnya ilaba iperusahaan, imaka 

ikeuntungan yang idiperoleh ipara iinvestor iakan imeningkat. 

Pertumbuhan penjualan imencerminkan imanifestasi ikeberhasilan  investasi 

iperiode imasa ilalu idan idapat idijadikan isebagai iprediksi ipertumbuhan masa 

iyang iakan idatang. iPertumbuhan ipenjualan ijuga imerupakan iindikator permintaan 

idan idaya isaing iperusahaan idalam isuatu iindustri. iLaju pertumbuhan isuatu 

iperusahaan iakan imempengaruhi ikemampuan mempertahankan keuntungan dalam 

mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang Detiana,2013. 

2.3 Profitabilitas 

Profitabilitas iatau ikemampuan imemperoleh ilaba iadalah isuatu iukuran 

dalam ipersentase iyang idigunakan untuk imenilai sejauh imana iperusahaan mampu 

imenghasilkan ilaba ipada itingkat iyang idapat iditerima.iProfitabilitas sering ikali 

imenjadi isalah isatu iukuran ikinerja iperusahaan. Dimana iketika perusahaan 

imemiliki iprofit iyang itinggi imaka ikinerjanya ibaik idan isebaliknya. 



Profitabilitas isuatu iperusahaan idapat idinilai melalui iberbagai icara 

tergantung ipada ilaba idan iaktiva iatau imodal iyang iakan idiperbandingkan. 

Profitabilitas iperusahaan idi inilai idengan iReturn iOn iasset (ROA), semakin tinggi 

profitabilitas isemakin ibaik idan iefisien iperusahaan itersebut, ikarena iuntuk 

memperoleh iROA yang ibesar idiperlukan iadanya iaktiva iproduktif iyang 

berkualitas.iRasio iprofitabilitas imerupakan irasio iuntuk imenilai ikemampuan 

perusahaan idalam imencari ikeuntunganiKasmir, 196:2011.Kemampuan laba 

perusahaan dapat disebut juga dengan profitabilitas.Rasio profitabilitas digunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau seberapa 

efektif pengelolaan perusahaan oleh manajemen Syahyunan, 2015.   

Penggunaaniirasio iprofitabilitas idapat idilakukan idengan imenggunakan 

iberbandingan antara iberbagai ikomponen iyang iterdapat idi ilaporan ikeuangan, 

terutama ilaporan ikeuangan ineraca idan ilaporan ilaba irugi. iPengukuran idapat 

dilakukan iuntuk ibeberapa iperusahaan idalam irentang iwaktu itertentui. Tujuannya 

iadalah iagar iterlihat iperkembangan iperusahaan idalam irentang iwaktu tertentu, 

apakah terjadi penurunan atau kenaikan sekaligus mencari perubahan tersebut.   

Berdasarkaniipengertian irasio iprofitabilitas idiatas idapat disimpulkan 

bahwa irasio iprofitabilitas iadalah irasio iuntuk imenunjukkan iefesiensi perusahaan.   

2.3.1 Indikator Profitabilitas  

  Rasioiiprofitabilitas idapat idiukur imelalui ibeberapa iindikator isebagai 

iberikut :  

 



 2.3.1.1 Gross Profit Margin 

Gross profit marginidigunakan iuntuk imengukur ikemampuan 

itingkat keuntungan ikotor iyang idiperoleh isetiap irupiah ipenjualan. iRasio 

iini bermanfaat iuntuk imengukur ikeseluruhan iefektivitas iperusahaan 

idalam menghasilkan iproduk iatau ijasa. iSemakin rendah irasio iini isemakin 

ikurang baik, ikarena iini imenunjukkan iadanya ipemborosan idalam ibiaya 

untuk menghasilkan iproduk iatau ijasa. iNilai iGPM iyang itinggi idapat 

idiartikan ibahwa secara irelatif iperusahaan imencapai iefisiensi itinggi 

idalam pengelolaan produksi. 

                      
          

         
 x 100% 

2.3.1.2 Net Profit Margin  

Net profit marginimenunjukkan ikemampuan iperusahaan idalam 

menghasilkan ilaba idari itingkat ivolume iusaha itertentu. iNPM idapat 

diinterpretasikan isebagai itingkat iefisiensi iperusahaan, iyaitu isejauh imana 

kemampuan imenekan ibiaya-biaya. 

                  
                  

                  
        

2.3.1.3 Return On Asset 

Return on asset (ROA) imenunjukkan ikemampuan iperusahaan 

idalam menghasilkan laba idari iaktivitas iyang idigunakan. iROA 

imerupakan irasio yang terpenting idi iantara irasio iprofitabilitas iyang iada. 



iPada ipenelitian iini rasio yang idigunakan iuntuk imengukur iprofitabilitas 

iadalah ireturn on asset (ROA). Dimana ipengertian ireturn on asset (ROA) 

Sudana, 2012:22  “ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

imenggunakan iseluruh iaktiva iyang dimiliki untuk imenghasilkan ilaba 

isetelah ipajak. iRasio iini ipenting ibagi ipihak manajemen iuntuk 

imengevaluasi iefektivitas idan iefesiensi manajemen perusahaan idalam 

imengelola iseluruh iaktiva iperusahaan”. 

Sedangakan, imenurut Sutrisno, 2012:222 return on asset (ROA) adalah 

“ukuran kemapuan perusahaan dan menghasilkan laba dengan semua aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan”. Adapun rumus untuk menghitung return on 

asset (ROA) Sudana, 2012:22 adalah : 

Return on asset 
                   

            
        

(Sudana, 2012:22) 

2.3.1.4 Return On Equity  

Return on equityimenunjukkan ikemampuan idari iekuitas (umumnya 

saham biasa) iyang idimilki iperusahaan iuntuk imenghasilkan ilaba. 

iPendapat ilain juga imenyatakan iROE idigunakan iuntuk imengukur 

ikemampuan idari modal sendiri iyang idimiliki idalam imenghasilkan laba. 

iModal isendiri iadalah merupakan ipenjumlahan iantara imodal isaham idan 

ilaba iditahan. 



     
           

                     
        

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

N

o 

Nama, Judul, 

Tahun 

Variabel Metode Hasil 

1. Dewi 

Suhartini,Pengaruh 

Pertumbuhan Aset 

dan Pertumbuhan 

Penjualan terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan Tekstil 

dan Garment yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia  

Periode 2013-2017,  

(2018). 

Pertumbuha

n Aset, 

Pertumbuha

n Penjualan 

dan 

Profitabilita

s 

Metode 

purposive 

sampling. 

Hasil penelitian  ini 

secara parsial 

menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan Aset 

berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas, 

dan Pertumbuhan 

Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

2. Yuke Trienagusta 

Putri, Pengaruh 

Struktur Modal 

Terhadap  

Profitabilitas dan 

Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan 

Keluarga yang 

Struktur 

Modal, 

Profitabilita

s, dan Nilai 

Perusahaan. 

Metode 

purposive 

random 

sampling, 

yaitu 

mengambil 

sampel 

berdasarkan 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

DER berpengaruh 

terhadap ROE, DER 

berpengaruh terhadap 

PBV, DER tidak 

berpengaruh terhadap 

PBV, dan ROE 



Terdaftar Di BEI, 

(2018). 

kriteria. berpengaruh terhadap 

PBV. 

3. 

 

Doharto Simbolon, 

Rizaldi Saragih, 

Wirda Lilia, 

Pengaruh Current 

Ratio, Struktur 

Modal dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan Barang 

Komsumsi yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2012–2015, 

(2019). 

Current 

Ratio, 

Struktur 

Modal, 

Ukuran 

Perusahaan, 

dan 

Profitabilita

s. 

Pendekatan 

Penelitian 

Kuantitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Current Ratio, Struktur 

Modal dan Ukuran 

Perusahaan memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan 

Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada pariode 

2014-2015. 

 

4. Gladys Cherril 

Ireine Lontoh, 

Paulina Van Rate, 

Ivonne S.Saerang,  

Pengaruh Struktur 

Modal, 

Kepemilikan 

Institusional dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas pada 

Struktur 

Modal, 

Kepemilika

n 

Institusional

, Ukuran 

Perusahaan, 

dan 

Profitabilita

s 

Metode 

Penelitian 

Asosiatif 

dengan 

Pendekatan 

Kuantitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukan secara 

parsial Struktur Modal 

berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas, 

Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas 

dan Ukuran Perusahaan 

juga berpengaruh 



Industri Keuangan 

Non Bank yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, 

(2019). 

signifikan terhadap 

Profitabilitas. Hasil 

penelitian secara 

simultan Struktur 

Modal, Kepemilikan 

Institusional dan 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas.  

 

5. Richky Prabowo, 

Aftoni Sutanto 

Analisis Pengaruh 

Struktur Modal, dan 

Likuiditas terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor 

Otomotif di 

Indonesia, (2019) 

Struktur 

Modal, 

Likuiditas, 

dan 

Profitabilita

s 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purpose 

sampling 

Berdasarkan hasil-hasil 

penelitian yang 

diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa 

baik secara parsial 

maupun secara 

simultan 

struktur modal dan 

likuiditas bisa memberi 

pengaruh terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan otomotif di 

Indonesia.   

6. Rinny 

Meidiyustiani, 

Pengaruh Modal 

Kerja, Ukuran 

Perusahaan, 

Modal 

Kerja, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuha

Metode 

penelitian 

kasual, yaitu 

penelitian 

yang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

modal kerja 

(perputaran modal 

kerja) tidak memiliki 



Pertumbuhan 

Penjualan Dan 

Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Industri Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

(Bei) 

Periode Tahun 

2010 – 2014. 

(2016) 

n 

Penjualan, 

Likuiditas, 

dan 

Profitabilita

s 

menguji 

hubungan 

sebab akibat 

antara 

variabel 

bebas dan 

variabel 

terikat. 

pengaruh signifikan 

terhadap 

profitabilitas. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

Pertumbuhan  

penjualan tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  

Likuiditas (current 

ratio) berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap profitabilitas. 

7. Gerinata Ginting, 

Pengaruh ukuran 

perusahaan, 

pertumbuhan 

perusahaan,  

Keputusan 

investasi, dan 

struktur modal 

terhadap  

Profitabilitas 

perusahaan 

property, konstruksi   

Dan real estate 

ukuran 

perusahaan, 

pertumbuha

n 

perusahaan,  

Keputusan 

investasi,  

struktur 

modal, dan  

Profitabilita

s 

Metode 

Deskriptif 

dengan 

menggunaka

n metode 

kuantitatif. 

hasil dalam penelitian 

ini menunjukan ukuran 

perusahaan, 

pertumbuhan perusahan  

keputusan investasi, 

dan struktur modal 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan.  

Pertumbuhan 

perusahaan yang diukur 

oleh pertumbuhan 



yang terdaftar di 

bursa efek 

indonesia  

Periode 2007-2017. 

(2019) 

penjualan perusahaan 

memiliki pengaruh 

positif  

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan-perusahaan 

sektor property, real 

estate dan konstruksi 

yang  

terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 

2007-2017. 

8. Emillia Sastra, 

Pengaruh Modal 

Kerja, Likuiditas, 

Struktur Modal 

Terhadap  

Profitabilitas 

Perusahaan 

Manufaktur 2012 – 

2014. (2019) 

Modal 

Kerja, 

Likuiditas, 

Struktur 

Modal,  dan   

Profitabilita

s 

metode 

purposive 

sampling. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

modal kerja  

dan likuiditas memiliki 

pengaruh signifikan 

positif terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan  

struktur modal tidak 

memiliki pengaruh 

secara signifikan 

terhadap profitabilitas 

dan  

menunjukkan bahwa 

semua variabel 

independen memiliki 



pengaruh yang 

signifikan  

terhadap profitabilitas. 

9. Gladys Cherril 

Ireine Lontoh1  

Paulina Van Rate2  

Ivonne S. Saerang3, 

Pengaruh struktur 

modal, kepemilikan 

institusional dan 

ukuran  

Perusahaan 

terhadap 

profitabilitas pada 

industri keuangan 

non  

Bank yang terdaftar 

di bursa efek 

Indonesia 

struktur 

modal, 

kepemilikan 

institusional

, ukuran  

Perusahaan 

dan 

profitabilita

s 

Metode 

purposive 

sampling 

Hasil  

penelitian menunjukan 

secara parsial struktur 

modal berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas, 

kepemilikan 

institusional  

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

dan ukuran perusahaan 

juga berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas.  

10. Willy Tantono1,  

Made Reina 

Candradewi2 , 

Pengaruh struktur 

modal, kebijakan 

dividen dan  

Likuiditas terhadap 

profitabilitas 

perusahaan  

Struktur 

modal, 

kebijakan 

dividen, 

Likuiditas 

dan 

profitabilita

s 

Metode 

penelitian 

Asosiatif 

Hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa 

struktur modal 

memiliki  

pengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, kebijakan 

dividen berpengaruh 

positif  



Perbankan di bursa 

efek Indonesia. 

(2019) 

signifikan terhadap 

profitabilitas dan 

likuiditas berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap  

profitabilitas. 

11. Mira Novita 

Agustin, Pengaruh 

Biaya Produksi, 

Biaya Operasional,  

Struktur Modal dan 

Pertumbuhan 

Perusahaan  

Terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan  

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek  

Indonesia (BEI) 

Periode 2010-2014. 

(2016) 

Biaya 

Produksi, 

Biaya 

Operasional, 

Struktur 

Modal 

(DER),  

Pertumbuha

n 

Perusahaan,  

dan 

Profitabilita

s (ROE). 

Metode 

Purposive 

Sampling. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel 

Biaya  

Produksi, Biaya 

Opeasional, Stuktur 

Modal (DER) 

berpengaruh signifikan  

terhadap Profitabilitas, 

sedangkan variabel 

Pertumbuhan 

Perusahaan tidak  

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur 

yang  terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014. 

12.  Elfianto Nugroho. 

Analisis pengaruh 

likuiditas,  

Pertumbuhan 

likuiditas,  

Pertumbuha

n penjualan, 

perputaran  

Metode 

purposive 

sampling 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel likuiditas 

berpengaruh  



penjualan, 

perputaran  

Modal kerja, 

ukuran perusahaan 

dan  

Leverage terhadap 

profitabilitas  

Perusahaan  

 (Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar  

pada BEI pada 

Tahun 2005 – 

2009). (2011) 

Modal 

kerja, 

ukuran 

perusahaan 

Leverage 

dan 

profitabilita

s 

positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas, 

variabel pertumbuhan 

penjualan  

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

signifikan, variabel 

perputaran modal kerja  

dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, dan  

variabel leverage 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

13. Tenie Yulianti 

Putri. Pengaruh 

likuiditas, leverage, 

pertumbuhan  

Penjualan, dan 

perputaran modal 

kerja  

Terhadap 

profitabilitas  

(Studi Pada 

Perusahaan 

Otomotif dan 

likuiditas, 

leverage, 

pertumbuha

n  

Penjualan, 

perputaran 

modal kerja  

Dan 

profitabilita

s  

 

Metode 

purposive 

sampling 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan dapat 

diketahui bahwa secara  

parsial likuiditas dan 

leverage berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

perusahaan. Sedangkan 

pertumbuhan penjualan 

dan perputaran modal 

kerja tidak ber[engaruh  

terhadap profitabilitas. 



Komponen yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia). 

(2015) 

Secara simultan 

likuiditas, leverage, 

pertumbuhan  

penjualan, dan 

perputaran modal kerja 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas 

14. Miswanto,   

Yanuar Rifqi 

Abdullah, 

Shofia Suparti. 

Pengaruh efisiensi 

modal kerja, 

pertumbuhan 

penjualan dan  

Ukuran perusahaan 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. (2017) 

Efisiensi 

modal kerja, 

pertumbuha

n penjualan, 

Ukuran 

perusahaan 

dan 

profitabilita

s 

Metode 

Purposive 

Sampling 

hasil penelitian ini 

sebagai  

berikut. Efisiensi 

Modal Kerja yang 

diproksikan oleh 

Working Capital 

Turnover (WCT) 

berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Pertumbuhan 

Perusahaan yang 

diproksikan oleh 

pertumbuhan penjualan 

berpengaruh  

negative dan tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Ukuran 

Perusahaan yang 

diproksikan oleh Firm 

Size berpengaruh  



positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

15. Gladys Suryaputra 

dan Yulius Jogi 

Christiawan. 

Pengaruh 

Manajemen Modal 

Kerja, Pertumbuhan 

Penjualan dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Properti 

dan Real Estate 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Tahun 2010-2014. 

(2016) 

Manajemen 

Modal 

Kerja, 

Pertumbuha

n Penjualan, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan 

Profitabilita

s 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

alisis regresi linear 

berganda dengan 

software SPSS versi 

16.0. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa 

pertumbuhan penjualan 

(SG) terbukti 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

Sedangkan manajemen 

modal kerja yang 

diproksikan ke dalam 

cash conversion cycle 

(CCC), dan ukuran 

perusahaan (SIZE) 

tidak terbukti 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROA pada 

perusahaan properti 

dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 

2010-2014. 

 

 

 

 



2.5 KerangkaKonseptual 

Berdasarkani telaah ipustaka idan ihipotesis iyang idikembangkan idiatas, imaka 

dapat idisajikan ikerangka ipemikiran iuntuk imenggambarkan ihubungan dari 

variabel iindependen, idalam ihal iini iadalah ipertumbuhan iaset idan struktur modal 

iterhadap ivariabel idependen iprofitabilitas iadalah isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan ikajian iteori idan ikerangka ipemikiran, imaka ihipotesis iyang diajukan 

idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

H1: Diduga iStruktur iModal iberpengaruh isignifikan iterhadap iProfitabilitas. 

H2:Diduga ipertumbuhan ipenjualan iberpengaruh isignifikan iterhadap Profitabilitas. 

 

 

Struktur Modal 

(X1) 

H1 

H2 

Profitabilitas 

(Y) 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Jenisiipenelitian iini iadalah ijenis ipenelitian ikuantitatif idengan melakukan 

iuji ihipotesis. iJenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini adalah idata 

iprimer idan idata isekunder. iRumusan imasalah idinyatakan dalam bentuk 

ipertanyaan, iselanjutnya ipeneliti imenggunakan iiteori iuntuk menjawabnya. iDesain 

ipenelitian imenghubungkan iantara ivariabel X idan variabel Y. iPenelitian iini 

iterdiri idari itiga ivariabel, iyaitu ivariabel ibebas (X1 dan X2) iyaitu istruktur imodal 

idan ipertumbuhaan ipenjualan, isedangkan ivariabel terikat (Y) iyaitu iprofitabilitas. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalamiipenelitian iini, ilingkup iobjek ipenelitian iyang iditetapkan ipenulis 

sesuai idengan ipermasalahan iyang iakan iditeliti iadalah iPengaruh Struktur Modal 

idan iPertumbuhaan iPenjualan iTerhadap iProfitabilitas ipada iPerusahaan Rumput 

iLaut iKota Palopo, isesuai idengan iobjek iyang iditetapkan imaka penelitian iini 

idilakukan isecara ilangsung idi iPerusahaan iRumput iLaut Kota Palopo, iPenelitian 

iini idilakukan imulai ibulan ijanuari isampai iselesai. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Populasiiidalam ipenelitian iini iadalah iseluruh iperusahaan irumput laut 

yang iada idi ikota ipalopo isebanyak i11 perusahaan. iTeknik ipengambilan isampel 

iyang di igunakan idalam ipenelitian iini iadalah purposive sampling idengan ijumlah 

isampel iyang iditeliti isebanyak i8 iperusahaan. 



Tabel 3.1 

Populasi 

No. Kode 
Nama 

Perusahaan 
Alamat Komoditi 

1. RMLA 
Rumput Laut 

Amiruddin 

Jl. Cakalang Baru, 

Palopo, Sulawesi 

Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

2. RPLH 
Rumput Laut 

H Amir 

Jl. Cakalang Jaya, 

Palopo, Sulawesi 

Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

3. RTLA 

Rumput Laut 

Haji Andi 

Baso 

Pndok Bahagia Non 

Blok, Palopo, Sulawesi 

Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

4. RPLM 
Rumput Laut 

Herman 

Jl. Cakalang Baru, 

Palopo, Sulawesi 

Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

5. RLM 
Rumput Laut 

Masdin 

Jl. Dr Ratulangi, Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

6. RPLN 
Rumput Laut 

Masnur 

Jl. Cendana Tobulung, 

Palopo, Sulawesi 

Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

7. RPLS 
Rumput Laut 

Saifuddin 

Jl. Topao, Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

8. ANHG 
Anugrah 

Agung, Cv 

Jl. Bakau, Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

9 GDLT 
Garuda 

Lestari, Ud 

Jl. Tokasirang, Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 



10 ILHAM Ilham, Pt 

Jl. Dr. Ratulangi, 

Palopo, Sulawesi 

Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

11 ISTANA Istana, Ud 

l. Andi Tendriajeng (eks 

Cakalang), Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

 

Tabel 3.2 

Sampel 

No. Kode Nama 

Perusahaan 

Alamat Komoditi 

1. RMLA Rumput Laut 

Amiruddin 

Jl. Cakalang Baru, 

Palopo, Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

2. RPLH Rumput Laut 

H Amir 

Jl. Cakalang Jaya, Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

3. RTLA Rumput Laut 

Haji Andi 

Baso 

Pndok Bahagia Non Blok, 

Palopo, Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

4. RPLM Rumput Laut 

Herman 

Jl. Cakalang Baru, 

Palopo, Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

5. RLM Rumput Laut 

Masdin 

Jl. Dr Ratulangi, Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

6. RPLN Rumput Laut 

Masnur 

Jl. Cendana Tobulung, 

Palopo, Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

7. RPLS Rumput Laut 

Saifuddin 

Jl. Topao, Palopo, 

Sulawesi Selatan 

Rumput Laut 

Kering 

8. ANHG Anugrah Jl. Bakau, Palopo, Rumput Laut 



Agung, Cv Sulawesi Selatan Kering 

 

 Teknik purposive samplingimerupakan iteknik iyang idi igunakan idengan 

menggunakan ikriteria-kriteria itertentu idalam ipengambilan isampel ipenelitian. 

Adapun ikriteria-kriteria iyang idi igunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

berikut :  

1. PerusahaaniiMenerbitkan ilaporan ikeuangan iselama iperiode ipenelitian. 

2. Perusahaaniimemiliki iinformasi itanggal ipublikasi ilaporan ikeuangan 

selama iperiodeipenelitian. 

Perusahaaniimenyajikan idata iyang ilengkap imengenai ivariable-variabel yang 

idigunakan idalam ipenelitian iini. 

3.4 Teknik PengolahanData 

Data iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iakan idiolah idengan 

menggunakan iEviews 10. 

3.5 Metode Analisis Data 

 Penelitianiiini itermasuk ipenelitian ikuantitatif iyang imenggunakan iteknik 

analisis idata iregresi idata ipanel iyaitu iuntuk regresi yang memiliki lebih dari satu 

variabel independen dan satu variabel dependen secara berturut-turut (time series) 

dan cross section. iData-data iyang idiperoleh iakan idiolah idengan menggunakan 

iEviews 10.iData Panel adalah data yang berstruktur urut waktu sekaligus cross 



section. iData isemacam iini idiperoleh idengan imengamati serangkaian iobservasi 

icross isection (antar individu) pada suatu periode tertentu, Ariefianto (2012:148). 

Menurut situmorang dan lufti (2012), analisis deskriptif merupakan analisis 

yang menggambarkan data secara umum dan berusaha menjelaskan atau 

menggambarkan berbagi karakteristik data seperti melihat mean, maximum, 

minimum, median, serta standar devisi. 

Terdapatbeberapapendekatanuntukmengestimasi parameter model dengan 

data panel, yaitu: 

1. Model Efek Tetap (Fixed EffectModel) 

Modeli ini imengasumsikan ibahwa iada ivariabel-variabel yang itidak 

semuanya imasukidalam ipersamaan imodel isehingga imemungkinkan 

adanya intersep iyang itidak ikonstan, idimana iintersep iini imemiliki 

kemungkinan iuntuk iberubah ipada isetiap iindividu idan iwaktu. 

2. Model Efek Random (Random EffectModel) 

Berbeda idengan imodel iefek itetap, ipada imodel iefek irandom, iperbedaan 

individu iatau iwaktu idicerminkan ilewat ierror. Model ini 

jugamemperhitungkan bahwa gangguan memilikikemungkinan berkorelasi 

sepanjang urut waktu dan crosssection. 

3. Mdel Residual Gabungan (PooledOLS) 

Pooled OLS imerupakan imodel iyang ipaling isederhana iuntuk 

mengestimasi iparameter imodel idata ipanel. iModel iini 

mengkombinasikan idata icross isection idan itime iseries (urut waktu) 



sebagai isatu ikesatuan. iUntuk imengestimasi imodel idata ipanel, metode 

ini ibiasanya imenggunakan iOrdinary iLeast iSquare(OLS). 

Langkah-langkah pemilihan model data panel: 

1. Estimasi dengan efek tetap (FixedEffect) 

2. Uji Chow (PooledOLSatau Fixed Effect) Dengan kriteria pengujian: 

H0 = Pooled OLS 

H1 = Fixed Effect 

Tolak H0 jika p-value < nilai signifikansi (0,05), H1 diterima. 

3. Estimasi dengan efek random (RandomEffect) 

4. Uji Hausman (Random Effect atau 

Fixed Effect) Dengan kriteria 

pengujian: 

H0 = Random Effect 

H1 = Fixed Effect 

Tolak H0 jika p-value < nilai signifikansi (0,05), H1 diterima. 

3.5.1 Analisis Regresi DataPanel 

Teknik ianalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini adalah analisis 

iregresi idata ipanel iuntuk imengetahui ipengaruh dari variabel 

iindependen (profitabilitas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, 

dan struktur aktiva) terhadap variabel dependen iyaitu struktur imodal 



iyang ididasarkan iiurut waktu (time series) dan cross section. iAnalisis 

idata idilakukan idengan ibantuan iEviews 10.iAdapun model iregresi 

idata ipanel ipada ipenelitian iini iadalah sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1(it) + β2X2(it)+ 𝜀 

Keterangan: 

Y  = Profitabilitas 

β0  =Konstanta 

β1,β2  = Koefisien Regresi β1,β2 

X1  =Struktur modal 

X2  = PertumbuhanPenjualan 

ε   = Variabel pengganggu/Error 

i   = Perusahaan Real Estate danProperty 

t   =Waktu 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian ihipotesis idilakukan idengan idua icara iyaitu iuji iF dan uji t untuk 

imengetahui ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel dependen ibaik 

isecara isimultan idan iparsial. 

 

 

 



3.6.1 Uji Signifikan Secara Serempak (Uji Statistik F) 

Uji F idilakukan iuntuk imengetahui ipengaruh iseluruh ivariabel 

independen iterhadap idependen isecara iserempak. iPengaruh ivariabel 

independen iterhadap ivariabel idependen idiuji idengan itingkat kepercayaan 

95% (α = 0,05). iKriteria ipengujian ihipotesis iuntuk uji F adalah sebagai 

berikut: 

1. H0: β1=β2=0, iartinyaistruktur imodal, ipertumbuhanipenjualan, isecara 

isimultan iberpengaruh itidak isignifikan itehadap iProfitabilitasipada 

perusahaan rumput ilaut iyang iterdaftar idi ikantor iperindustrian ikota 

palopo. 

2. H1: Minimal satu βi ≠ 0, iartinya istruktur imodal, ipertumbuhan 

penjualaniberpengaruh isignifikan iterhadap profitabilitas pada perusahaan 

irumput ilaut iyang iterdaftar idi ikantor iperindustrian ikota palopo. 

3. Uji ini dilakukan dengan ketentuan: 

H0 diterima jika F hitung ≤ F tabel , H0 ditolak jika F hitung ≥ F tabel. 

3.6.2 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Uji t idilakukan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ipengaruh 

ivaraiabel independen isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi 

variabel independeni. iKriteria ipengujian ihipotesis iuntuk iuji it iadalah 

isebagai berikut: 



1. H0 : βi = 0, iartinya isecara iparsial istruktur imodal, 

ipertumbuhanpenjualan, secara isimultan iberpengaruh itidak isignifikan 

itehadap Profitabilitasipada iperusahaan irumput ilaut iyang iterdaftar idi 

kantor perindustrian kota palopo. 

2. H1: βi ≠ 0, iartinya isecara iparsial istruktur imodal, ipertumbuhan 

ipenjualaniberpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas pada 

perusahaan irumput ilaut iyang iterdaftar idi kantor iperindustrian ikota 

palopo. 

Uji ini dilakukan dengan ketentuan: 

H0 diterima jika t hitung ≤ t tabel , H0 ditolak jika t hitung ≥ t tabel. 

3.5.1  Koefisien Determinan (R²) 

Koefisien Determinan (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan model atau seberapa besar kontribusi keseluruhan 

variabel yang diteliti dalam menerapkan variabel dependen. Nilai 

Koefisien determinan ini mempunyai interval nol sampai dengan satu (0 ≤ 

 ² ≤ Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel indenpenden yaitu 

struktur modal, Pertumbuhan Penjualanmemberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan umtuk memprediksikanvariasi variabel 

dependen yaitu profitabilitas, sedangkan nilai yang mendekati nol, berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai Adjusted R² biasanya digunakan, karena 



Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan dalam model, sehingga dapat menghindari bias. 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang idilakukan ipenulis idalam ipenelitian ini 

adalah : 

3.6.1 Observasi. 

Observasiiidigunakan isebagai iteknik iyang pertama idilakukan idalam 

mengamati isecara ilangsung ipada iperusahaan dalam iberbagai imasalah iyang 

muncul ipada iobyek ipenelitian isehubungan ipermasalahan iyang iditeliti. 

3.5.1 Wawancara  

Teknik iini idigunakan iuntuk imendapat iinformasi iatau iketerangan 

secara  ilangsung idari iresponden iterkait idengan ipenelitian. 

3.5.2 Dokumentasi  

Dokumentasiiimerupakan iteknik iyang idigunakan idalam ipengumpulan 

data imengenai iyang iditeliti.  

3.5.3 Penelitian Pustaka (Library Research)  

Penelitianiiyang idilakukan idengan icara imempelajari iliterature iyang 

berhubungan idengan ijudul iyang idiajukan, isebagai ilandasan iteori isekaligus 

sebagai ibahan ipertimbangan iuntuk imembuktikan ihipotesis iyang idiajukan. 

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 



 

3.6.1 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel idependen iadalah ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, Sugiyono(2012:59). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, Profitabilitas adalah 

kemampuan keseluruhan dana yang ditanamkan dalamaktiva untuk 

menghasilkan laba yang merupakan perbandingan iantara ilaba ibersih iyang 

diperoleh idalam isuatu iperiode idengan itotal iaktiva ipada iperusahaan 

tersebut, Kesuma (2009). Adapun proksi yang digunakan dalam profitabilitas 

adalah Return on Asset (ROA): 

                
                          

            
 

3.6.2 Bebas (Independent Variabel) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi iatau yang 

menjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya variabel dependen (Sugiyono, 

2012:59). Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah 

struktur modal dan, Pertumbuhan Penjualan. Penjelasan dari masing-masing 

variabel independen adalah sebagai berikut: 

1. Struktur Modal 

struktur modal (debt to equity ratio) iyaitu irasio iyang menunjukkan 

ikemampuan imodal isendiri iperusahaan iuntuk memenuhi iseluruh 

ikewajibannya. iStruktur imodal (debt to equity ratio) idapat idihitung idengan 



irumusan iantara itotal ihutang idengan modal yang dimiliki oleh perusahaan 

(equity). Rasio ini dihitung dengan formulasi sebagai berikut: 

    
             

             
 

2. PertumbuhanPenjualan 

Pertumbuhan penjualan adalah selisih antara penjualan tahun t dikurangi 

dengan penjualan periode tahun sebelumnya (t-1) dibagi dengan periode 

penjualan tahun sebelumnya (t-1), Kesuma (2009). Pertumbuhan penjualan dapat 

diukur dengan rumus: 

                                     
                               

               
 

 

Tabel 3.1 

Devinisi Oprasional 

Variabel Definisi Operasional Parameter Skala
Ukur 

Profitabilitas 

(Y) 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

memperoleh laba atau 

keuntungan dalam 

hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva, 

maupun modal 

sendiri. 

                          

            
 Rasio 



Struktur 

Modal (X1) 

Perimbangan atau 

perbandingan antara 

modal asing dengan 

modal sendiri. Dan 

perbandingan 

tersebut dapat 

dilihat bagaimana 

distribusi  aktiva 

perusahaan 

terhadaptotal 

kewajiban perusahaan. 

            

             
 Rasio 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X2) 

Kenaikan jumlah 

penjualan dar tahun 

ke tahun atau dari 

waktu ke waktu. 

Dengan 

membanding 

penjualan pada 

tahun ke t setelah 

dikurangin 

penjualan pada 

periode 

sebelumnyaterhadap 

penjualan pada 

periode sebelumnya. 

                             

               
 Rasio 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Palopoi merupakan isalah isatu ikota iyang imenjadi isentra iperusahaan  

irumput laut idi iSulawesi selatan. Rumputi laut imerupakan isalah isatu ikomoditas 

iutama iperikanan ibudidaya iyang ibernilai iekonomis itinggi idengan ipeluang 

ipasar iyang iluas, ibaik inasional maupun iorientasi iekspor. iKomoditi irumput ilaut 

iyang idapat dibudidayakan isecara imasal isehingga imenjadi isalah isatu ikomoditas 

istrategis idalam iprogram irevitalisasi iperikanan iyang idicanangkan iKementerian 

iKelautan idan iPerikanan iRepublik iIndonesia. iBerdasarkan idata iDinas 

iperindustrian ikota ipalopo, di kota ipalopo iterdapat ikurang ilebih 11 iperusahaan 

irumput ilaut idan isejak itahun i2009 idan isuda imemulai iberoprasi, beberapa 

iperusahaan irumput ilaut iterletak idi iberbagai ikecamatan idi ikota ipalopo isebagai 

itempat istrategis iperusahaan irumput ilaut. iPerusahaan itersebut imemperkuat 

ikonstribusi iSulawesi iSelatan ikhususnya ikota ipalopo isebagai ipenghasil irumput 

ilaut. 

iPerusahaan irumput ilaut ikota ipalopo imerupakan ipintu igerbang menuju 

iperdagangan iinternasional karena iterdapat ibeberapa iperusahaan atau 

ipergudangan iyang iberada idi iberbagai ikecamatan idi ikota palopo. Tingkat 

iinfrasuktur iyang imendukung idi iKota ipalopo imenyebabkan iadanya kemudahan 



idalam ikegiatan ipemasaran irumput ilaut ibaik iyang ibersifat lokal, nasional, 

imaupun internasional. iDengan iadanya ihal iini imaka imenciptakan peluang iyang 

ibesar idalam ikegiatan ipemasaran irumput ilaut iterutamanya kegiatan ipemasaran 

iekspor irumput ilaut. iKomoditi irumput ilaut isebagai isalah isatu iproduk iunggulan 

iekspor idari ikomoditi iperikanan iyang imemberikan ipeluang ipemasaran irumput 

ilaut iyang ibesar ikhususnya idi iKota palopo. 

4.2 Deskriptif Statistik 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisisi istatistik ideskriptif idigunakan iuntuk imengetahui ideskripsi isuatu 

idata iyang idilihat idari inilai imaksimumi, inilai iminimumi, inilai iratai-irata 

i(imeani), idan inilai istandar ideviasii. iDalam ipenelitian iini, ivariabel iyang 

idigunakan idalam iperhitungan istatistik ideskriptif iadalah iSturktur iModali, 

iPertumbuhan iPenjualan idan iProfitabilitasi. iBerdasarkan ianalisis istatistik 

ideskriptif idiperoleh igambaran isampel isebagai iberikut: 

 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif dari Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan 

Profitabilitas 

 

 
Profitabilitas Struktur Modal 

Pertumbuhan 

Penjualan 

 Mean  4.852250  0.905750  0.288750 

 Median  4.775000  0.820000  0.265000 

 Maximum  19.45000  2.010000  0.970000 

 Minimum -10.23000  0.150000 -0.470000 



 Std. Dev.  4.740911  0.472543  0.369894 

 Observations 8 8 8 

Sumber : Hasil  Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Berdasarkan iTabel 4.1 isebanyak i8 isampel idata iperusahaan irumput ilaut 

iyang iterdaftar idi ikantor iperindustrian ikota ipalopo iperiode 2015-2019 yang 

dijelaskan sebagai iberikut: 

1. Variabel idependen idalam ipenelitian iini iadalah iProfitabilitas. iNilai 

imaksimum isebesar 19.45000 di iperoleh iRumput iLaut iAmiruddin  

ipada itahun 2015. iSedangkan inilai iminimum isebesar i10.23000 di 

peroleh Rumput laut Haji Amir pada tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) 

dari variabel Profitabilitas adalah sebesar 4.852250 dengan standar deviasi 

sebesar 4.740911. 

2. Variabel Struktur Modal memiliki nilai maksimum sebesar 2.010000 di 

peroleh Rumput Laut Haji Andi Baso pada tahun 2016. Sedangkan nilai 

minimum sebesar 0.150000 idi iperoleh iRumput iLaut iHerman  ipada 

tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) dari variabel Struktur Modal sebesar 

0.905750 dengan istandar ideviasi isebesar 0.472543. 

Variabel ipertumbuhan ipenjualan imemiliki inilai imaksimum isebesar 

0.970000 di peroleh Rumput Laut Masdin pada tahun 2018. Sedangkan nilai 

minimum sebesar -0.470000 di peroleh rumput Laut Masnur pada tahun 2016. Nilai 

rata-rata (mean) dari variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0.288750 dengan 

standar deviasi sebesar  0.369894. 



4.2.2 Pemilihan Model Data Panel 

Untuk mengestimasi model dengan data panel, terdapat beberapa teknik 

yang dapat digunakan yaitu Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS), 

Model Efek Tetap (Fix Effect Model), dan Model Efek Random  (Random Effect 

Model). 

1. Penentuan Model Estimasi Antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed 

Effect Model (FEM) dengan Uji Likelihood Ratio (Uji Chow). 

Dalam menentukan apakah model estimasi CEM atau FEM dalam membentuk 

model regresi, maka dapat digunakan uji Likelihood Ratio (Uji Chow). Hipotesis 

yang diuji sebagai berikut: 

H0: Model CEM lebih baik dibandingkan model FEM. 

Ha: Model FEM lebih baik dibandingkan model CEM 

 Aturan pengambilan keputusan terhadap hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas cross-section Chi-square ≥ 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai probabilitas cross-section Chi-square < 0,05,  maka  H0ditolak 

dan Ha diterima. 

 

 

 

 



Tabel 4.2 

Hasil Uji Likelihood Ratio (Uji Chow) 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests    

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects   

      
      
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.   

      
      
Cross-section F 1.949825 (7,30) 0.0962  

Cross-section Chi-square 14.999114 7 0.0360  

      
Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Berdasarkan hasil dari Uji Likelihood Ratiopada Tabel 4.2 diketahui nilai 

Cross-section Chi-square adalah 0.0360. Karena nilai probabilitas 0.0360 < 0,05 

maka model estimasi yang digunakan adalah fixed effect model (FEM). 

2. Penentuan Model Estimasi antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random 

Effect Model (REM) dengan Uji HausmanTest. 

Untuk menentukan apakah model estimasi FEM atau REM dalam 

membentuk model regresi, maka digunakan uji Hausman Test. Hipotesis yang 

diuji sebagai berikut: 

H0: Model REM lebih baik dibandingkan model FEM. 

Ha: Model FEM lebih baik dibandingkan model REM 

Aturan pengambilan keputusan terhadap hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas cross-section random ≥ 0,05, maka H0 

diterima dan Ha Ditolak. 



2. Jika nilai probabilitas cross-section random < 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha Diterima. 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji HausmanTest 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test   

Equation: Untitled    

Test cross-section random effects   

      
      

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.   

      
      
Cross-section random 9.219829 2 0.0100  

      
      

Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10  

Berdasarkan hasil dari uji Hausman Test pada Tabel 4.3 diketahui nilai Cross 

section random adalah 0.0100. Karena nilai probabilitas 0.0100< 0,05, maka model 

estimasi yang digunakan adalah fixed effect model (FEM). 

 

 

 

 

 

 

 



4.2.3 Analisis Regresi Berganda Data Panel 

Analisis regresi data panel digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel Struktur Modal, pertumbuhan penjualan Terhadap 

Profitabilitas perusahaan Rumput laut yang terdaftar di kantor perindustrian 

kota palopo pada  tahun 2015-2019. Berdasarakan hasil uji Likelihood Ratio 

dan uji Hausman Test pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 maka model estimasi 

regresi data panel yang digunakan dalam penelitian adalah fixed effect model 

(FEM). Hasil regresinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Persamaan Regresi Berganda Data Panel 

 

Dependent Variable: Profitabilitas    

Method: Panel Least Squares    

Date: 09/03/20   Time: 14:30    

Sample: 2015 2019    

Periods included: 5    

Cross-sections included: 8    

Total panel (balanced) observations: 40   

      
      
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

      
      
C 7.361885 2.145826 3.430793 0.0018  

Struktur Modal (X1) -4.474002 1.965172 -2.276647 0.0301  

Pertumbuhan Penjualan 

(X2) 5.342658 2.053542 2.601679 0.0143  

      
      
Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

 

 

 



Berdsarkan Tabel 4.4 pada kolom coefficients, diperoleh model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 7,36 + ( – 4,47
X

1 + 5,34
 X

2  ) 

Keterangan :  Y  = Profitabilitas 

  X1  = Struktur Modal 

  X2  = Pertumbuhan Penjualan 

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 7,36 mencerminkan bahwa walaupun variabel 

independen bernilai nol, maka nilai profitabilitas sebesar 7,36. 

2. Koefisien Struktur modal (X1) sebesar -4.47 artinya setiap perubahan Struktur 

modal sebesar 1 satuan akan memberikan dampak penurunan Struktur modal 

sebesar -4.47. 

3. Koefisien pertumbuhan penjualan (X2) sebesar 5.34 artinya setiap perubahan 

pertumbuhan penjualan sebesar 1 satuan  akan  memberikan dampak 

penurunan pertumbuhan penjualan sebesar 5.34. 

4.2.4 Pengujian Hipotesis 

4.2.4.1 Uji Pengaruh Serempak (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, ukuran perusahaan dan struktur aktiva secara serempak merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap struktur modal. Hipotesis yang diuji adalah sebagai 



berikut: 

H0: Secara serempak terdapat pengaruh yang tidak signifikan . 

Ha: Secara serempak terdapat pengaruh yang signifikan. 

Sehingga bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (F-statistic) ≥ 0,05 maka H0 diterima Ha ditolak, 

2. Jika nilai probabilitas (F-statistic) <0,05 maka H0 ditolak Ha diterima 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Pengaruh Serempak (Uji F) 

R-squared 0.482171     Mean dependent var 4.852250 

Adjusted R-squared 0.326823     S.D. dependent var 4.740911 

S.E. of regression 3.889794     Akaike info criterion 5.766907 

Sum squared resid 453.9149     Schwarz criterion 6.189127 

Log likelihood -105.3381     Hannan-Quinn criter. 5.919569 

F-statistic 3.103801     Durbin-Watson stat 2.383850 

Prob(F-statistic) 0.009341    

Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Uji 𝐹 ibertujuan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel ibebas 

secara ibersamai- sama iatau isimultan iterhadap ivariabel itak ibebas. 

iBerdasarkan Tabel 4.5, idiketahui nilai Prob. (F-statistics), yakni 

0,009<0,05, maka dapat disimpulkan ibahwa iseluruh ivariabel ibebas, iyakni 

struktur modal, pertumbuhan penjualan, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Profitabilitas. 



4.2.4.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, ukuran perusahaan dan struktur aktiva secara individual dalam 

menerangkan variasi terhadap struktur modal.Pengujian ini dilakukan untuk mencari 

pengaruh paling besar diantara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

 H0: Secara parsial terdapat pengaruh yang tidak signifikan  

 Ha: Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 

Sehingga bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima Haditolak, artinya secara 

parsial terdapat pengaruh yangtidak signifikan. 

2. Jika nilai probabilitas <0,05 maka H0 ditolak Ha diterima, artinya secara 

parsial terdapat pengaruh yangsignifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.6 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Dependent Variable: Y    

Method: Panel Least Squares    

Date: 09/03/20   Time: 14:30    

Sample: 2015 2019    

Periods included: 5    

Cross-sections included: 8    

Total panel (balanced) observations: 40   

      
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

C 7.361885 2.145826 3.430793 0.0018  

X1 -4.474002 1.965172 -2.276647 0.0301  

X2 5.342658 2.053542 2.601679 0.0143  

Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien dari variabel bebas struktur modal adalah -4.47, yakni 

bernilai negatif. Nilai tersebut dapat diinterpretasikan variabel Struktur 

modal berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Diketahui nilai Struktur 

modal statistik t dari variabel struktur modal adalah 0.03, yakni < 0.05, 

maka variabel Struktur modal berpengaruh signifikan (secara statistika) 

terhadap variabel Profitabilitas, pada tingkat signifikansi 5%. 

2. Ni lai koefisien dari variabel bebas pertumbuhan penjualan adalah 5.34, 

yakni bernilai positif. Nilai tersebut dapat diinterpretasikan variabel 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif  terhadap variabel 

Profitabilitas. Diketahui nilai probabilitas statistik t dari variabel 



pertumbuhan penjualan adalah 0.0143, yakni < 0.05, maka variable 

pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan (secara statistika) terhadap 

variabel Profitabiltas, pada tingkat signifikansi 5% 

4.2.4.3 Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien ideterminasi (R
2
) idigunakan iuntuk imengetahui ikontribusi 

dari iseluruh ivariabel iindependen isecara ibersama-sama terhadap ivariabel 

dependen. 

Bila inilai R
2
 mendekati 0 imaka ipengaruh ivariabel iindependen 

terhadap idependen isemakin ilemah. iSedangkan iBila nilai R
2
 imendekati 1 

maka ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap idependen isemakin kuat. 

Semakin tinggi nilai Adjusted R
2
 maka semakin tinggi pula kemampuan 

variabel independen menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 4.7 

Nilai Statistik Koefisien Determinasi (R
2
) 

R-squared 0.482171     Mean dependent var 4.852250 

Adjusted R-squared 0.326823     S.D. dependent var 4.740911 

S.E. of regression 3.889794     Akaike info criterion 5.766907 

Sum squared resid 453.9149     Schwarz criterion 6.189127 

Log likelihood -105.3381     Hannan-Quinn criter. 5.919569 

F-statistic 3.103801     Durbin-Watson stat 2.383850 

Prob(F-statistic) 0.009341    

Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui nilai koefisien determinasi (R-

squared) sebesar  2
 = 0.482. Nilai tersebut dapat diartikan struktur modal, 



pertumbuhan penjualan, mampu mempengaruhi/menjelaskan Profitabilitas 

secara simultan atau bersama-sama sebesar 56,4%. Sedangkan nilai Adjusted R-

squaredsebesar 32,682 yang artinya mampu menjelaskan struktur modal 

sebesar 32,682%.  

4.3 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

4.3.1 Pegaruh struktur modal terhadap profitabilits 

Struktur imodal iberpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitasi. iDari 

hasil itersebut idapat idisimpulkan ibahwa iH1 iditerima. iArtinya ibahwa 

variabel istruktur imodal iberpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas 

perusahaan. iHasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iyang dilakukan 

oleh Meidiyustiani (2016) iyang imenyatakan ibahwa istruktur imodal 

(perputaran modal kerja) imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap 

profitabilitas. Penelitian iini ijuga sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh Simbolon, dkk (2019) imenunjukkan ibahwa iStruktur iModal imemiliki 

pengaruh isignifikan iterhadap iProfitabilitas ipada iPerusahaan iBarang 

iKonsumsii. IBegitupun idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iLontoh (2019) iDan Agustin, (2016) imeyatakan bahwa isecara isimultan 

iStruktur iModal, iKepemilikan iInstitusional idan pertumbuhan ipenjualan 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iProfitabilitas.. Perusahaan imembutuhkan 

istruktur imodal iuntuk imendukung kegiatan iopersional ipada isaat iterjadi 

ipeningkatan ipenjualan. iPengaruh istruktur imodal iterhadap iprofitabilitas 

iperusahaan idapat idisebabkan ikarena struktur imodal iyang itidak itinggi idan 



iefektif ipenggunaannya, struktur modal merupakan perimbangan jumlah 

hutang jangka pendek yang bersifat permanen, hutang jangka panjang, saham 

preferen, dan saham biasa. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pada 

dasarnya struktur modal yaitu pembiayaan perusahaan yang bersifat permanen 

yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham biasa dan saham preferen. Dari 

laporan keuangan imenunjukkan ipeningkatan istruktur imodal iyang idiiringi 

oleh peningkatan iprofitabilitas iperusahaan. iOleh karena iitu, iperusahaan 

iharus mampu imenggunakan imodal ikerja idengan iseefektif imungkin iuntuk 

menghasilkan ilaba idengan idemikian iprofitabilitas iperusahaan idapat 

dioptimalkan. 

Berbeda idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh i Nugroho i, 

(2011) imenyatakan ibahwa istruktur imodal tidak imemiliki ipengaruh 

isignifikan iterhadap iprofitabilitas. Bgitupun idengan ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh Christiawan, (2016) imenyatakan ibahwa istruktur imodal 

itidak berpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas. 

i 

4.3.2 Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas 

Pertumbuhan ipenjualan isecara iparsial iberpengaruh ipositif isignifikan 

terhadap iprofitabilitas, ihal itersebut iberarti ibahwa isemakin itinggi itingkat 

pertumbuhan ipenjualan imaka isemakin itinggi ipula iprofitabilitas 

iperusahaani. Hasil idari iperhitungan idan ianalisis itersebut, idiperoleh ibahwa 



H2 iyang menyatakan ipertumbuhan ipenjualan iberpengaruh iterhadap 

iprofitabilitas diterima. iHasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian 

iFarhana, dkk (2016) yang imernyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang 

ipositif idan isignifikan secara iparsial ipertumbuhan ipenjualan iterhadap 

iprofitabilitas. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh Suryaputra dan Christiawan, (2016) menyimpulkan bahwa 

pertumbuhan penjualan (SG) terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

profitabiitas.  iAdanya pengaruh ipertumbuhan ipenjualan iterhadap 

iprofitabilitas iperusahaan dikarenakan itingkat ipenjualan iyang ilebih ibesar 

idibandingkan idengan ibiaya usaha. Ginting, (2019) Pertumbuhan perusahaan 

yang diukur oleh pertumbuhan penjualan perusahaan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan-perusahaan sektor property, real 

estate dan konstruksi yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2007-2017. 

iTingkat ipertumbuhan ipenjualan iyang itinggi menandakan kemampuan 

iperusahaan imenghasilkan ipendapatan iyang itinggi idari penjualan iproduk 

perusahaani, isebaliknya ijika ipertumbuhan irendah menandakan ikemampuan 

iperusahaan imenghasilkan ipendapatan iyang rendah idari iperiode 

isebelumnya. iDari ilaporan ikeuangan iperusahaan imenunjukkan ibahwa 

iperusahaan iselama iempat itahun itersebut imengalami ipenurunan 

ipertumbuhan ipenjualan. iArtinya ibahwa ipertumbuhan ipenjualan 

iberpengaruh ipositif iterhadap iprofitabilitas. iPenurunan itersebut idapat 

idisebabkan ikarena ipenjualan iperusahaan iyang itidak imaksimali. iPenjualan 



iyang itidak imaksimal idapat idisebabkan ikarena ikualitas iproduk iyang 

ditawarkan ike ikonsumen imenurun, isering ikosongnya ipersediaan barang, 

penetapan iharga ijual iyang itinggi, ibertambahnya ipenjualan itetapi secara 

kredit, imunculnya ipesaing ibaru, ipeningkatan ipiutang ikarena ibelum 

itertagih, sehingga imenyebabkan ipenjualan irendah. Hal itersebut 

imenunjukkan ikurang optimalnya ipenggunaan isumber idaya iperusahaan 

iuntuk imemaksimalkan laba idan iberdampak ipada ipenurunan iROA. iOleh 

karena itu, iperusahaan iharus imampu imemaksimalkan ipenjualani. iKarena 

iketika ijumlah ibarang yang dijual semakin besar, maka biaya rata-rata 

persatuan produk akan semakin kecil sehingga ROA yang dihasilkan akan 

meningkat. 

Bebeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhartini, (2018) 

Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.  



Berdasarkan hasil penelitian secara simultan variabel struktur modal dan 

pertumbuhan penjualan bepengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan rumput laut yang terdaftar di kantor perindustrian 

kota palopo. Dimana dengan meningkatnya struktur modal perusahaan, maka 

akan menurunkan profit perusahaan sebagai akibat dari tingginya iaktivitas-

aktivitas perusahaan yang menandakan adanya prospek dan peluang yang 

semakin bagus untuk terus meningkatkan pendapatan. 

Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh Simbolon, 

dkk (2019) imenunjukkan ibahwa iStruktur iModal imemiliki pengaruh 

isignifikan iterhadap iProfitabilitas ipada iPerusahaan iBarang iKonsumsii. 

iBegitupun idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iLontoh (2019) 

iDan Agustin, (2016) imeyatakan bahwa isecara isimultan iStruktur iModal, 

iKepemilikan iInstitusional idan pertumbuhan ipenjualan iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iProfitabilitas. Berbeda idengan ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh i Trienagustai, (2016) imenyatakan ibahwa istruktur imodan 

idan ipertumbuhan penjualan itidak imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap 

iprofitabilitas. Bgitupun idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

Nugroho, (2011) imenyatakan ibahwa istruktur imodal idan ipertumbuhan 

ipenjualn itidak berpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang itelah idikemukan 

isebelumnya, imaka ikesimpulan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Secara parsial istruktur imodal, iberpengaruh isignifikan iterhadap 

profitabilitas ipada iperusahaan irumput ilaut iyang iterdaftar di ikantor 

perindustrian kota palopo pada periode 2015-2019. 

2. Secara parsiali ipertumbuhan penjualan, iberpengaruh ipositif dan signifikan 

iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan irumput ilaut yang terdaftar idi 

ikantor iperindustrian ikota ipalopo ipada periode 2015-2019. 

3. Secara isimultan istruktur imodal, ipertumbuhan ipenjualan, iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan irumput ilaut iyang 

terdaftari idi ikantor iperindustrian ikota ipalopo ipada iperiode 2015-2019. 

5.2 Saran 

 

Dari ianalisis iyang itelah idilakukan ipeneliti imencoba imemberikan isaran 

sebagai iberikut: 

1. Bagi iperusahaani, iHatii-hati dalam imembuat iKeputusan iuntuk imemilih 

isumber idana ikarena ihal iini ipenting ibagi iperusahaan ikarena akan 

memiliki ipengaruh iterhadap iresiko iperusahaan. iDan ibagi iperusahaan 

ihendaknya imemperbaiki iatau imeningkatkan istruktur imodal, isehingga 



iperusahaan iyang istruktur imodalnya ilebih ifleksibel iakan ilebih imudah 

mendapatkan pinjaman ikarena iaset iperusahaannya idapat idigunakan 

sebagai jaminan pada saat melakukan pinjaman. 

2. Bagi ipeneliti iselanjutnyai, ipenelitian iini ihanya iterbatas ipada itiga  

ivariabel saja iyaitu istruktur imodal, pertumbuhan ipenjualan, dan 

iprofitabilitas, karena iitu ipeneliti iselanjutnya ihendaknya imenambahkan 

ibeberapa variabel ilain iseperti ikepemilikan, ilikuiditas, ipertumbuhan aset 

dan irisiko bisnis. iPeneliti iselanjutnya ijuga idisarankan iuntuk idapat 

imenambah iobjek penelitian isehingga ihasil ipenelitian itidak iterbatas 

ipada perusahaan Rumput laut iyang iterdaftar di ikantor iperindustrian ikota 

ipalopo. 
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